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ABSTRACT

This study aims to elevate motivation to learn social studies of fourth grade students of SD
Negeri | Tempursari Klaten, academic year 2013/2014. This research is a classroom action
research. The subjects in this study were the teacher and fourth grade students. The data
collection techniques used are observation, testing, and documentation. The data analysis
technique used is interactive qualitative analysis through three stages, i.e. data reduction,
data exposure and conclusion construction. The results showed that there is an increase in
students’ motivation at the second cycle that reaches 80 % of the initial condition, 33.33 %
. It is evident that the number of students who are 1) enthusiastic students in participating
learning social studies reached 80% of total students; 2) active in the learning process reached
80%; 3) working diligently in the testing was 86.67%; 4) able to create a conducive learning
environment reached 80%; 5) able to work on the problems well reached 86.67 %. There-
fore, it can be concluded from this study that the learning strategy, everyone is a teacher
here, can increase the students’ motivation in learning social study.
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PENDAHULUAN Pembelgjaran yang konvensional dan
monoton dimanapendidik |ebih mendominas

Pembelgjaran di kelas pada dasarnya dalam pembelgaran membuat sisva merasa

adal ah sokongan untuk pesertadidik agar terjadi
proses penting dalam pembel g aran, yaitu pe-
merolehanilmu dan pengetahuan. Menurut pasd
I butir 20 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sgdiknas, interaks pesertadidik dengan pendidik
merupakan proseskomunikas duaarah melaui
kegiatan belgjar dan menggjar. Padaumumnya,
mengg ar dilakukan oleh guru atau pendidik dan
belgjar dilakukan oleh siswaatau pesertadidik.

bosan dantidak termotivas untuk mengikuti pem-
belgjaran. Prosesbelgjar menjadi kurang meng-
gairahkan dan kurang menarik. Siswa tidak
terlibat secaraaktif daamkegiatan pembelgaran.
Proseskomunikas hanyaterjadi satu atau dua
arah sga. Siswahanyaduduk sambil mendengar-
kan gpayang dijel askan oleh guru dan jarang ber-
tanya atau menungkapkan pendapat mereka.
Akibatnya siswa menjadi bosan dan tidak
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termotivasi untuk mengikuti kegiatan pem-
belgaran. Seperti halnyayang terjadi padapem-
belgjaran IPSdi sekolah dasar.

Pada umumnya pembelgaran I1PS di
Sekolah Dasar masih bersifat teacher centered.
Hal ini dikarenakan guru masih cenderung meng-
gunakan metode pembel gjaran yang konven-
sional serta materi pembelgaran banyak dan
sukar dipahami oleh s swasepenuhnya. Guru dan
siswajugamenganggap bahwamatapelgaran
I PS sebagai pelgjaran yang tidak menarik dan
membosankan karenabersifat hafalan. Kondis
yang demikian tentu membuat prosespembe ga
ran hanyadikuasai oleh guru.

Kaitannyadengan proses pembel gjaran,
motivasi memiliki pengaruh yang besar pada
prosesbelgar siswa. Motivas merupakan suatu
dorongan yang muncul dari dalamindividu untuk
melakukan sesuatu. Motivas belgar, dalam hal
ini, mengandung arti dorongan untuk belgar baik
dari dalam maupun dari [uar. Menurut pendapat
Sardiman (2007: 40) seseorang akan berhasil
daambegar kalau padadirinyasendiri adake-
inginan untuk belgjar. Dengan motivas yang di-
miliki oleh sswvamakakegiatan belgar akanme-
miliki hasl yangbaik.

Motivas belgar tidak hanyadiwujudkan
medui katakatayang berasd dari guruatauorang
tua. Akan tetapi, kegiatan pembelgjaran yang
inovatif pun dapat memotivas Sswauntuk belgar.
Terlebihlagi gpabilainovas yangterjadi mampu
menumbuhkan inner motivation dlamdiri Sswa.
Seringkali, mata pelgaran utama merupakan
mata pelgaran yang sarat akan materi dan me-
nuntut sswauntuk banyak membacadan meng-
hafal. Tentu membutuhkan strategi-strategi
pembel gjaran yang tepat untuk membangkitkan
motivasi siswa untuk belgjar. Permasalahan
muncul karenakebanyakan guru masih belum
menghadirkan inovas dalam pembelgarannya.
Rata-rataguru masih meneragpkan pembelgaran
yang konvensond.

Permasalahan di atas juga terjadi pada
pembelgaran IPS di kelas IV di SD Negeri |
Tempursari Klaten. Dengan materi pelgaran |PS
yang sangat banyak, sswakurangtermotivas ke-
tikapembel g aran hanyadengan menggunakan
metode ceramah dan tugas sgja. Hal tersebut di-
buktikan dari hasil observas di lgpangan, bahwa
pada saat pembelgjaran IPS di kelas IV SD
Negeri | Tempursari berlangsung, sebagian besar
siswa tidak memperhatikan pelgaran yang
disampaikan oleh guru. Motivas belgar siswa
padamatapelgaran IPSyang rendah di SD ter-
sebut mengakibatkan nilai ulangan harian sisva-
siswadi kelas|V pun beradadi bawah KKM.

Sebagai salah satu upayauntuk mening-
katkan motivasi belgjar siswakelas1V di SD
Negeri | Tempursari pada matapelgaran |PS
add ah dengan menergpkan drategi pembelgaran
aktif tipe everyone is a teacher here. Strategi
pembelgaran everyone is a teacher here me-
rupakan salah satu jenis strategi pembelgjaran
aktif dimana siswa akan terlibat aktif dalam
kegiatan pembelgaran. Komunikas dalam pem-
bel gjaran akan berlangsung lebihmaksmd kare-
nastrategi ini mendorong siswamengutarakan
gpayang dipahami kepadateman-temannya, se-
olah-olah diaadalah gurunya(ahlinya). Dengan
strategi ini Siswaakan termotivas untuk belgar
dengangiat.

METODE PENELITIAN

Pendlitian Tindakan Kelasini dilakukandi
SD Negeri | Tempursari Klaten. Waktu yang
diperlukan oleh peneliti untuk mel akukan pe-
nelitianini direncanakan mula awal bulan Ok-
tober hinggabulan Januari 2014. Subjek dalam
penditianini addahgurukdaslV dansswakdas
IV SD Negeri | Tempursari Klaten dengan jum-
lahsswal5sswa. Prosedur Penditian Tindakan
Kdas(PTK) mdaui prosespengkgianyang ter-
diri dari 4 tahapan utamayaitu mulai dari pe-
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rencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan danrefleks.

Padapendlitianini datayang dibutuhkan
meliputi: datasswa, nilai hasl belgar sswapada
matapelgjaran IPS, proses pembelgaran IPS,
dan hasil observas motivas belgar IPS. Jenis
datapadapenditianini adaduajenisdata, yaitu:
datakuantitatif dan datakualitatif. Datakuan-
titatif dalam penditianini yaitunilai hasil belgjar
siswapadamatapelgaran |PS. Datakualitatif
dalam pendlitianini yaitu hasil observas tindak
menggjar guru padasaat pembelgaran IPSdan
hasi| observas motivas belgar sswapadamata
pelgaranIPS

M etode pengumpulan datapadapenelitian
ini menggunakan metode observasi, angket be-
rupatesdan dokumentas. Observads adalah cara
mengumpul kan data dengan jalan mengamati
langsung terhadap objek yang ditditi. Tesmerupa
kan sgjuml ah pertanyaan yang digunakan untuk
mengukur ketrampilan, pengetahuan dan kemam-
puan untuk yang dimiliki oleh sswa. Dokumen-
tas digunakan untuk memperoleh datasekol ah,
datasiswa, foto, dan rekaman prosestindakan
kelas.

Untuk mengumpulkan data, pendliti meng-
gunakan sgumlahinstrumen penditian. Indrumen
pendlitian ada ah dat yang digunakan untuk mem-
peroleh dan mengelolainformas dari parares-
ponden. Adapun instrumen penelitian yang di-
gunakan dalam penelitianini adalah: lembar ob-
servas dan sod tes. Lembar observas terdiri dari
duamacam, yaitulembar observas untuk proses
pembelgaran |PS dan lembar observas pening-
katan motivas belgar.

Untuk memperol eh keabsahan datadalam
penelitianini, pendliti menggunakantriangulas
sumber. Dalam pendlitianini teknik analissdata
yang akan digunakan teknik analisiskualitatif
interaktif yang dikembangkan oleh Milesdan
Huberman (1984) dengan mdiputi tigatahap, yaitu:
reduks data, paparan datadan penyimpulan.

Indikator yang ingin dicapai dalam pe-
nelitianini adalah peningkatan motivas belgjar
siswadalam mengikuti pelgjaran |PS melalui
drategi pembelgaraneveryone is a teacher here
pada siswakelas IV SD Negeri | Tempursari
Tahun 2013/2014 dengan prosentase kenaikan
untuk mencapai 80%.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebelum peneliti mel aksanakan kegiatan
penditian, terlebih dahulu penditi melaksanakan
kegiatan observas padaprasklusbaik melaui
pengamatan maupun mengaami langsung. Pada
pengalaman langsung, pendliti bertindak sebagai
guruyang menggar matapegaran | PS, sedang-
kan guru kelas |V bertindak sebagai observer
yang mengamati proseskegiatan pembelgjaran.
Padakegiatan prasiklusini, penditi belum me-
nerapkan strategi pembelgjaran inovatif.

Setel ah peneliti mel aksanakan kegiatan
prasiklus, peneliti melaksanakan kegiatan siklus
| dengan menerapkan strategi pembelgaran ev-
eryone is a teacher here. Strategi tersebut dipilih
setelah mendapati bebergpapermasalahanyang
ada, yaitu kegiatan pembel g aran padamatape-
lgaran IPSdi kelastersebut kurang diminati Ssva
dikarenakan strategi pembelgjarannya masih
teacher centered. Siswahanyadifokuskan untuk
mendengarkan penjelasan dari gurudanmembaca
materi atau mengerjakan sod secaraindividu.

Untuk itu, pada kegiatan siklus | ada 4
tahapan yaitu Perencanaan, tindakan, pengama-
tan danrefleks . Daam kegiatan perencanaan pe-
neliti menyiapkan RPP, materi pembelgjaran,
mediadan strategi pembelgaran sertaevauas
pembe garan, yang dirasamampu mendongkrak
motivasl siswadalam belgjar |PS. Padatahap
tindakan, pendliti mel aksanakan proses pembe-
Igaran dengan menerapkan rategi pembe garan
everyone is a teacher here. Tahap ketigaadalah
pengamatan atau observasi. Kegiatan penga-
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meatan atau observas ini dilaksanakan untuk me-
ngamati proses pembe garan | PSketikaditerap-
kan strategi pembel gjaran everyone is a teacher
here danjugamengamati peningkatan motivas
belgar siswapadamatapelgjaran IPS.

PadaSiklusl, diperoleh hasil pengamatan
atau observas. Pendliti mel akukan andisisterha-
dap hasil pengamatan padaproses pembegaran
dan peningkatan motivas belgar Sswapadamata
pelgaran |PS. Dari analisistersebut diperoleh
kesimpulan bahwas swamenunjukkan antusias-
nyadaam mengikuti pembe g aran | PS. Kemu-
diandilakukan refleks terhadap kegiatan siklusl
dan diketahui sgjauh manakeberhasilan strategi
pembel garan everyoneisateacher hereuntuk me-
nigkatkan motivas belgjar | PS sertadiketahui
kekurangan-kekurangan apa sgja yang harus
diperbaiki di sklusberikutnya.

Dari kegiatan sklusl, terlihat sswalebih
antusias dalam menjawab pertanyaan dari guru.
Ketikagswadimintauntuk membueat pertanyaan,
siswapun antusias dan bersemangat membuat
sod. Siswajugalebih bersemangat dalam mem-
pelgari materi 1PS dengan membacabuku refe-
rens. Akan tetapi memang belum semuasiswa
bisaaktif ddam mengikuti kegiatan pembegaran
IPS. Padasiklus pertamatel ah tercapai:

1. Terjadi peningkatan motivas belgjar sswa
padamata pelg aran |PS meskipun belum
maksmdl.

2. Siswa mulai antusias dalam mengikulti
pembelgaran IPS.

3. Partisipas siswadalam pembelgaran IPS
mula tumbuh, akan tetapi masihdidominas
olehsiswayang pandai.

4. Managemenwaktu belum berhasl.

Sedangkan hal-ha yang harusdiperbaiki
addah:

1. Menggai pengetahuan awd sswva

2. Membimbing siswa untuk menanggapi
jawaban dari sswayanglain.

3. Komunikasi aktif dengan siswadan antar
sswabdummaksmd.

Berdasarkan hasil refleks skluspertama
ini, makamas h harusdilaksanakan siklusyang
keduadengan 2 pertemuan. Kemudian pendliti
merencanakan kegiatan sklusll. Padadasarnya
prosesnyasamadengan pelaksanaan siklusl.

Dari hasil analisisdanrefleksi siklusll,
dapat diketahui bahwamasalah yang timbul pada
sklusl telah dapat diatas padasiklusl|. Pendliti
yang bertindak sebagai guru kel astelah mel ak-
sanakan pembe g aran dengan maksamd danbaik
dengan adanya peningkatan motivas belgar 9s-
wapadamatapelgaran | PS. Peningkatan moti-
vas belgar siswaini jugamemberikan dampak
yang positif terhadap perolehannila hasil belgar
gswayangdilihat dari perolehannila postessklus
| dansiklusll. Padaakhir siklusll ini diperoleh
peningkatan motivas belgjar sswadengan pro-
sentase sebesar 86,67% sebagaimanayang telah
ditetapkan dalamindikator pencapaian. Berikut
ini add ahtableperbandingan skor motivas begar
sswa
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Tabel 1. Perbandingan Skor Motivasi Belajar Siswa

Siklus 1 Siklus 11
No. Nama (Inisial) Pra Rata-rata Ket
siklus | 1 2 1 2 jumlah
1. |MN 12 [ 16 | 16 | 19 | 20 17 Tinggi
2. | SLH 15 | 16 | 17 | 18 | 19 17 Tinggi
3. |AA 9 10 | 10 | 16 | 17 12 Tinggi
4. | RPW 8 13 14 14 16 13 Tinggi
5. | SCN 9 14 | 15 | 15 | 18 14 Tinggi
6. | DA 16 17 18 20 20 18 Tingai
7. | AAT 10 | 13 | 16 | 16 | 16 14 Tinggi
8. | Al 10 10 14 16 17 13 Tingai
9. |UK 10 [ 10 | 13 | 10 | 11 11 Tinggi
10. | AAR 10 15 15 15 17 14 Tingogi
11. | DDA 8 10 10 10 10 10 Rendah
12. | NAN 9 10 10 10 13 10 Rendah
13. | SAA 10 10 10 11 13 11 Tinggi
14. | FSS 12 15 16 20 20 16 Tingoai
15. | CKP 17 | 17 | 17 | 20 | 20 18 Tinggi

Tabel 2. Data Interval Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa

No. Interval Frekuensi | Frekuensi %
1 | 1-10 (rendah) 2 13,33%
2 | 11-20 (tinggi) 13 86,67%
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Grafik 1. Prosentase Peningkatan Motivasi Belajar Siswa kelas 1V
pada mata pelajaran IPS

Berdasarkan pada tabel dan grafik pe-
ningkatan motivas belgar siswatersebut diatas
dapat diketahui bahwamotivasi belgjar siswa
kelas1V padamatapelgjaran |PS sampai pada
sklusterakhir yaitu sklusll telah mengalami pe-
ningkatan. Siswayang memiliki motivas belgjar
yangtinggi sebanyak 13 siswaatau 86,67%. Se-
dangkangswayang memiliki motivas belgjar ren-
dah yaitu 2 orang atau sebanyak 13,33%.

Berdasarkan hasi| penditianyangtelah di-
laksanakan ddam kegiatan prasklusdan kegiatan
duasiklus (4 pertemuan), dapat dilihat adanya
peningkatan motivad belgar sswakdas!V pada
mata pelgaran | PS. Dengan demikian terbukti
bahwa penerapan strategi pembel gjaran every-
oneisateacher heredapat meningkatkan motivas
belgjar sswakelas|V padamatapelgjaran IPS

di SD Negeri | Tempursari Klaten tahun 2013/
2014.

Grafik Peningkatan Motivasi
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Grafik 2. Perbadingan Prosentase Indikator Motivasi Belajar
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Pada saat dil aksanakannyakegiatan pem-
bel g aran dengan strategi pembel gjaran every-
one is a teacher here siswasangat antusiaster-
hadap kegiatan pembel gjaran. Siswasangat se-
nang ketikadimintauntuk membuat soal sendiri
yang dituliskan kedaam kertas. Sisvamendapat
kesempatan untuk menjadi guru bagi temannya.
Karenaddam drategi ini, memang berarti semua
sswabisamenjadi guru. Denganstrategi ini, Sswva
dilatih untuk membangun pengetahuannyasen-
diri. Siswajugadibiasakan untuk membacadan
berfikir secarailmiah. Mddui kegiatandiskus Ss
wadilaihmengembangkanidedan gagasan dalam
menjawab pertanyaan yang digukan oleh teman-
nya. Ketikadimintauntuk membuat soal sendiri,
sswadilatihuntuk berfikir secarailmiah. Dengan
begitu motivas belgjar siswapun menjadi ber-
tambah. Siswalebihtertarik dengan pembdgaran
dengan strategi pembelgjaran everyone is a tea-
cher herejikadibandingkan dengan pembegaran
yang konvensond.

Hal tersebut sesual dengan pendapat
Hisyam Zaini (2007: 63) bahwastrategi every-
one is a teacher here merupakan strategi pem-
bal gjaran yang tepat untuk mendapatkan parti-
spas kelas secarakesel uruhan dan secaraindi-
vidud. Strategi ini memberikan kesempatan bagi
siswauntuk berperan sebagai guru bagi kawan-
kawannya. Dengan drategi ini, Sswayang selama
ini tidak mauterlibat akanikut sertadalam pem-
bel gjaran secaraaktif. Partisipas kelasyang me-
ningkat baik secarakesd uruhan maupunindividu
dapat meningkatkan motivas sswadalam pem-
bel gjaran. Sebagaimanadijelaskan oleh Saiful
Sagala (2013: 112) bahwadengan suasanabe-
lgjar yang menyenangkan ini akan memotivas
sswauntuk belgjar [ebih aktif.

Hasi| penelitian yang serupaseperti pene-
litianyang dilakukan olehNur’ aini Mulyaningsh
dengan judul Penerapan Model Quantum Tea-
ching dan Strategi everyone is a teacher here
untuk Meningkatkan Motivas dan Hasil Belgar
SiswaKedasVA SD Muhammadiyah 16 Karang-

asem padamatapel garan | PStahun 2011/ 2012.
Had| penditian menunjukkan adanyapeningkatan
motivasi dan hasil belgjar dalam pembelgjaran
IPS.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian tindakan kelasyang di-
laksanakan di SD Negeri | Tempursari Klaten
daam duasiklusini dapat dis mpulkan sebagai
berikut:

1. Penerapan strategi pembelgjaran everyone
isateacher hereterbukti dapat meningkat-
kanmotivas belgar matapegaran |PSpada
siswaKelas IV SD Negeri | Tempursari
Klatentahun 2013/ 2014.

2. Meningkatnyamotivas belgar siswapada
matapelgjaran IPSditanda dengan adanya
antusiasme siswadalam mengikuti pembe-
lgjaran, siswa aktif terlibat dalam proses
pembel g aran, siswatekun dalam menger-
jakan soa, s swamampu menciptakan ling-
kungan belgar yang kondusf, dangswvame-
ngerjakan sod dengan balk. dalam penditian
ini diperoleh peningkatan rata-ratamotivas
belgar sswadari ketigaaspek tersebut men-
capa 82, 67%, sehingga indikator pen-
capaian motivas belgjar s swasebesar 80%
dapat tercapai.

Berdasarkan hasil penelitianini, penulis
mengaj ukan beberapa saran untuk meningkat-
kanmotivas belgar padapembegaran IPSagar
has| belgar lebih optima.

1. Terhadap Guru
a SiswausiaSD tidak bisahanyaduduk

diam memperhatikan penjelasan guru,
apalagi dengan karakteristik materi
pelgjaran |PSyang sarat akan materi.
Maka guru harus bisa melaksanakan
kegiatan pembegaranyanginovatif dan
menekankan keaktifan sswa.
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b. Motivas belgar sswamempengaruhi lgjar siswakhususnyadalam matape-

hasi| belgar s swamakakegiatan pem- lgaran IPS.
belgjaranyang dilakukan harusdapat 2. Terhadap Pendliti Sdlanjutnya
menumbuhakn motivas belgar dalam Bagi pendliti selanjutnyayangingin
pembelgjaran. melaksanakan penelitian sgjenis, sangatlah
c. Pembelgaranharusberpusat padasis- penting mengetahui karakteristik siswadan
wa, guru sebagai fasilitator yang mem- melakukan perencanaan yang matang sehing-
fesilites sswaaktif ddlampembelgjaran. gaimplementas strategi belgjar yang dipilin
d. Strategi pembelgjaran Everyone Is A dapat terlaksanasecaramaksimal . Hasil pe-
Teacher Here terbukti dapat mening- nelitian kemudian dapat menjadi pembanding

katkanmotivasi belgjar siswa, sehingga terhadap pendlitianini dan mengetahui apa-
dapat dijadikan salah satu alternatif kah adafaktor-faktor lain yang mempenga-
daam usahamembangun motivas be- ruhi hasil perolehan akhir.
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